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PENDAHULUAN

Dewasa inl, pelanggaran terhadap clika bisnis telah menjad! perhatian
utama masyerakat. Masih menjadi pertanyaan, apakah pelanpzaran etika bisnis
lersebut discbabkan karena kesadaran moral yeng rendah dari para pelala hisnis
atau karena fakior lain seperti lingkungan yeng memaksa mereka untuk
melakukan tindakan tidak etis. Parilaky etiz atau tidak elis sanpat terkait dengan
pertimbangan etis fethical judgment) yang dimiliki seseorang. Poodjawiyatna
(1996) mengatakan bahwa pertimbangan etis yang keliru dapal menimbulkan
perilaku atau tindakan yang melanggar norma-norma etika. Arnold dan Hope
(1880) menambahkan hahwa kekeliruan dalam melakukan pertimbangan atia
dapat dipahami karena rasionalitas seseorang dibatasi oleh heberapa faktor,
seperil pendidikan, sitnasi vang memaksa, dan kapasitas mental yang dimiliki,
Lebih lanjut Arnold dan Hope mengatakan babwa rasionalitas vang lerbatas
fboundad raticnolity) menyebabken seseorang memiliki keterhatasan dalam
melakukan pilihan yang rumit dan akibatnuye ia akan memilih solusi vang
brasifal jalan pintas,

Pelanggaran eliks hisniz skan tetap menjadi isu yang menarik woluk
diteliti dan didiskusikan karena bisnis bukanlah suatu aktivilas yang bebas
sacara moral. Bisnis dan pelaku bisnis dituniut untuk melakukan tanggung
jawab moral atas aktivitas bisnis yang mereka lalukan, Masyarakal lidak hanya
menghendaki parusahaan sebagai instilusi ekanomi memiliki kinerja keuangan
(inaneinl performanege) yang tinggi, akan tetapi juga kinarja atis (ethical per-
formance] yang tinggi (Post at al, 1960). Masyarakat menghendaki manajer
perusahaan menlusli prinsip-prinsip stika [dengan kata lain ia hams selalu
dituntun aleh pertimbangan benar-salah, haik-buruk, adil-ddak adil, jujur-tidak
jujur, dan sebagainya) pada saat membuat koputusan hisnis. Primeaux dan
Sticher (1894) mengatakan bahwa bisnis vang baik adalah bisnis yang
menjunjung tinggl nilai-nilei etika (good business is good athics).

Salah salu maselah etika yang menarik untuk diteliti adalah tindakan
manajer melakukan manejemen laba (eqrmings moaagemant), Merchant (1289)
mendefinizikan manajemen laba sebagei suatu tindakan yang dilakukan olah
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manajemen perusahaan nntuk mempengaruhi laba /income) vang dilaporkan
vang dapat memberikan informasi menpenai keunlungan ckonomils feconomic
gdvanicgs) vang Hdak sesungguhnya dialami perusahaan vang dalam jangka
panjang bahken merugikan perusahaan. Terdapat bukti bahwa banyek manajsr
yang malakukan manajemen sarmings dengan berbapail motivasi di antaranya
adalah untuk memperoleh kompensasl, memenuhi target anggavan, dan in-
come smoothing [Haealy, 1885; Hand, 1888).

Terkait dengan income smoothing sebagai salah satu bentuk manajemen
carnings, Koch {1981] dan Brayshaw & Eldin (1988) menvatakan babhwa in-
come smoeothing merupaken alat yang digunakan nlah menajemen untuk
mengurangi variabililas pendapalanfdaba vang dilaporkan unlok tejuan terlendu,
migalnia tntuk menstabilkan kompeneaai vang akan diterima nleh manajamen
dengan cara memanipulas] varlabel artifisial fakuntasi) atau dengan variabel
riil (tranzaksional; untuk mengurangi pajak yang dibayarkan oleh perusahasan,
mumperbaiki hubungan dengan kreditor, karyawan, dan investor [Hepworth
1953 dalam Koch, 1981); membeniuk peraepsi pihak eksternal parisahaan
bahwa prruasahasn harisiko rendab (Toesler, 1906).

Monajer melakukan manajemen laba dengan menggunalkan variahel
artifisial melalui pamilihen metods akunlasi vang difjinkan atan dengan
menggunakan variabel rlil, vaitu dengan melakukan manipulesi pendapatan
dan biaya serla akiivilas perusabaan vang tidak normal dilakukan, Tindakan
manajer melakukan manajemen aernings dapal berakibal buruk karena bisa
menyesatkan pemakai informasi laporan keuangan dah bahkan dapat mengarah
pads tindakan melanggar hukum [Natioral Commission on Mrandelent Mnon-
elol Reporting, 1987 dalam Merchant dan Rockness, 1884). Sebagian besar
tindakan manajemen labe yang talah dileliti bersifat legal, tidak melanggar
slandar akuntasi vang telah ditetapkam dan findekan tersehut merupakan
keswenangen manajer, Namun jika dilibal dari perspektif etika, akan
menimbulkan pertanyaan apakah tindakan manajar melakuksn manajemen laba
tersebut benar alau dapal dilerima secara moral.

Manajemen laba masih manjadi masalah yanpg kontroversial, apakah
tindakan lersebul dapat diterima secara moral atau fidek. Hal Larsebul
dischabkan cornings sebagei salsh satu komponen ponting dalam laporan
kenangan memiliki pengarub yang sipnifikan bagi para pemakai laparan
keuangan dan analisis laporan kenangan untuk melakuken penpambilan
keputusan, Informasi mengenai earmings vang salab dan menvesatkan skan
berakibat dihasilkanya kepulusan yvang salah

HBISNIS DAN ETIKA

Etiks herssal dari kata Yunani ‘ethos’ vang berarti kebiazsan atau lingkah
laku. Pengertian etika menurut Poedjawivatna [1996) adalah penilaian baik-
buruk terhadap tindakan manusia yang dilakukan atas pilihan sadamya
(sangaja). Fakior kesongajaan ind muflak nntuk penilaien etis karena jika tdak
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ada kesengajoan, pada prinsipnya tidak ada penileien baik-buruk., Kesangajaen
tersebul menuntut dilakukannya pilihan, yaitu pilihan untuk bertindak atau
tidak hertindak.

Past af al. {1996) mendelinisilan etika sebagai sualu konsapsi atas tingkah
laku yang henar dan salah, bermoral-lidak hermoral. Etika adalah bagaimana
kita berpikir dan barperilaku terhadap orang lain den bagalmana kita
menghendaki orang lain berpikir dan berperilaku terhadap kits. Masalah etika
terdapet di mans-mana. Samua orang di manapun ia berada dan apapun
profesinya sangat tergantung pada sistem etis [ethical sysfom} veng akan
membari tahu apakah tindakan yang dilakukan benar ateu salah, bermoral alau
tidak bermoral, adil atan tidak adil, dan difjinkan atau ddak.

Kemudian apa hubungan bisnis dengan elika? Adakah mang bagi etika
dalam bisnis karena seringkali bisnis dienggap kotor? Hoofman dan Maors
(1990} dan juga Premaux dan Stisber (1994] mengalakan hahwa bisnis sanaal
eral hubunganya dengan ctika karena hisnis bukan merupakan aklivitas yang
behas secara rmoral. Bisnig dan pelaku bisnis dituntut untuk melaksanakan
lanpgung jawab moral atas aklivites bisnis yang mercka lakukan terhadap pihak-
pihak yang Lerpungaruh oleh aktivitas bisnis parusahasn (seperti: inveslor,
kreditor, karyawan, pelanggan, masyarakat, dan sebagainya). Post ol al. (1996
menambahkan babwa masyarakat tidak hanya menghendaki peruzahaan sebagal
inslituei ekonomi memiliki kinerja keuengan (finoncial performance] yang
linggi, akan tetapl juga kinerja etia {athical performance) yang tinpsi pula, Jika
bisnia dan pelaku bisnis tidak memenuhi dua tuntutan masvarakal twrsebut,
maka ia akan kehilangan legitimasi darl masvarakal.

Darl pernyvalaan di atss, dapat diyakini bahwa dalam bisnis ierdspat etika,
vaitu etika bisnis, Etfka bisnls menurot Post of al. (1996) merupakan penerapan
dari prinsip aliks wmum (seperd kejujuran, adil, baik, loyslitas, menolong,
kompetensi, dan scbagainya] dalsm hisnis. [adi etika bisnis bukanlsh prinsip
stika khusus yang berbada darf etika umum dan hanya hisa diterapkan dalam

tznir =aja. Lebih lanjut ia menjelaskan mengeps terjadi masalah etika dalam
hisnis, Menurut Posl of ol [1996) ada empat sebab terjadinve masalah etika
dalam bisnia, yaitu;

1. Adanya personal gain dan kepenidngan pribadi vang berbenturan dengan
kapemtingan pihak lain {egofstical mentality).

2. Adanya tekanan unluk menghasilkan laba vang tinggl (bottos-ling rsn-
sl

3. :"Ldntrrnyu kolidaksesumian antera tujnan bisnis [business peal] dengan nilai-
nilei pribadi {personal volus).

4. Adanya kontradiksi Holas kultural [sthnoceniric mentality),
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MANAJEMEN LABA DALAM PERSPEKTIF ETIKA DAN TEQRI
AKUNTAST POSITIF

Laporan RugiLaba (income sinlement/statement of earnings] marupakan
salah satu komponen laporan keuanpan yang sangat penting bagi peinakai
informasi laporan keuangan. Laporan RugiLabe mengikhtisarkan hasil dari
aktivitas ekonomi perusahaan selama satu periode akuntasi, Kendatipun
Laporan Rugi/Laba hanya salah satu jenis laporan keuangan, skan tetapi
informasi rugi/laba lebih penting daripada informasi dalam neraca karena
Laporan Rugi/Laba melaporkan hesil operasi dan mengindikasikan apakah
perusahaan memiliki kinerja keuanpan yang haik atau buruk [Anthony & Resca,
1883). Delaney at al, (1997) menambahkan bahwa srjak awal tahun 1960-an,
Laporan Rugi/Laba telah dipersepsikan olsh investor, kraditar, mAanajemen,
dan pihak-pihak lain yang berkapentingan dengan perusahaan sehapai informasi
yang paling penting dalam laporan keuangan dasar (Weracs, Laporan R/L, dan
Laporan Ferubahan Modal).

Invesior menggunakan data laba perusahaan di masa lalu schagal alat
untuk memprediksi laha yang akan datang [futiure earnings performance).
Konsekuensinya, laba masa lalu (past income) pada umumnya dianggap sabagai
indikator terbaik untuk memprediksi dividen di masa yang aken datang dan
harga saham. Bagi kreditor, Laporan Rugi/Laba digunakan wntuk menilai
kemampuan perusabaan dalam menghasilkan arus kas di masa vang akan
datang (futurs cash flow] vang diperlukan untuk membayarkan kembali hutang-
hutang perusahsan. Sementara itu, manajemen menggunakan Laporan Rugi!
Laba aehagai ukuran efisiensi den efektivitas alokasi sumber daya (Hendriksan
dan Breda, 1992; Beaver, 1969; Delaney of al., 1997].

Karena pentingnys Laporan RugiLaba, maka laha fearnings/incomay
menjadi perhatian utama manajer. Pencapaian laba serinpgkali dikaitkan dengan
kinarja mansjer, sehingga tidak mengherankan jika ditemukan baovak bukti
vang menunjukkan bahwa manajer melakuken manajemen laba [lihst misalnya:
Healy, 1985; De Angelo, 1988; [Iruns dan Merchant, 1990: Rich, Smith, dan
Mihalek, 1990; Perry dan Williams, 1994; Gaver dan Austin, 1995; Holthausen,
Larckear, dan Sloan, 1995).

Pengertian manajemen laba oleh Merchant [1989) dalam Merchant dan
Rockness (1444] didefinisikan sebagai tndakan yeng dilakukan oleh manajemen
perusahran untuk mempangaruhi laba vang dilaparkan vang hisa memberikan
informasi mengenai keuntungan ekonomiz [econemie advantoge) vang
seaungguhnya tidak dialami perusahaan, yang dalam jangka panfjang tindakan
tersebul bahkan hisa merogikan perusahaan, Tindakan manajar melakukan
manajemen laba terschul biss dikategorikan sebagai suaty penipuan dan ldak
atis (Bruns dan Marchant, 1990; Perry dan Williams, 1994 Merchant dan
Rockness, 1994,

Praktik mansjemnen laba dapat ditinjau dari dua perspektif vang barbeda,
yaitu perspektif etika bisnis dan teori akuntansi positif. Dari kacamata atika,
dapat dianalisis sebab-sebab manajer melokukan manajemen laba, Apa yang
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Karana haik prinsipal maupun agen kedua-duanya adalah ufility maximiser,
maka tidak ada alasan yang dapat diyakini bahwa sgen akan selalu bertindak
untuk kepentingan prinsipal. Masalah keagenan (agency problem) muncul
kerena adanya perilaku oportunis dari agen, yaitu perilaku manajermen {sgen)
untuk memaksimumkan kesejahteraannya sendiri yang berlawanan dengan
kepentingan prinsipal.

Masaleh keagenan bisa juge terjadi kerens kepemilikan yang parsial
terhadap perusahasn. Kepemilikan yang parsial atau tanpa ada kepemilikan
atas perusahesan memberikan dorengan bagi manajer untuk bertindak atau
berperilaku yang tidak sssuai dengan kepentingan prinsipal karena pada
dasarnya yang menanggung biaya (full cost) stas perilaku manajer yang
disfungsional Lersebul adalah pringipal bukan manajemen. Warfield, Wild,
dan Wild (1895) menunjukkan adanya korolasi yvang positif antara kepemilikan
manajerial yang berpengaruh pada pilihan metode akuntansi. Manajer memiliki
dorongan untuk memilih dan menerapkan tekoik akuntasi yang hisa
menginformasikan laba perusahaan secara lebih baik sebagai nkuran kinerja
manajer. Sedangkan Waits dan Zimmerman (1966) memperkirakan bahwa
manajer yang tingkat kepemilikan terhadap perusshasn basar tidak memiliki
dorongan yang kuat untuk melakukan mansjemen earnings. :

Godirey, Hodgson dan Holmes (1997) menyatakan bahwe manajamen
egrnings biza terjadi karena adanya horizen problem. Pemegang saham
(prinsipal] secara teorilis lebih tertarik pada arus kas [cosh flow) perusahaan
untuk periode wakiu yang lidak terbatas. Sementara itu, manajer hanya tertarik
pada arus kas perusahaan selama mereks masih bekerjs di perusshaan. Hori-
zon problem muncul ketika manajer melakukan tindakan-tindakan untuk
menalkkan prolitabililes perusahasn jangka pendek [namun sebenarmya hal
tersebut mengorbankan profitabilitas jangka panjang). Tindakan manajsr
tersebut dilakukan untuk menciptekan kesan adenya manajemen vang baik
(good manogement), karena perusahaan yang memillki laba yang tnggl

ikasikan manajemen yvang baik (laba pada umumnya dienggap indikasi
kinarja meangjarial). -

Lebih lanjut Godfrey, Hodgson, dan Holmes menyatekan bahwa
manajemen laba juga dilakukan manajer terkait dengan skema bonus
perusahaan. Hal ini apabile upeh mensjer ditetapken berdasarkan gaji tetap
ditambah bonus yang dihitung dari persentsse lsha lebih (szcess profif) yang
berhagil ia capai dari laba dasar yang ditetapkan. Dalam keadaan tersebul anglka-
angka akunlansi digunekan dalam menentukan kompensasi bagi manajer,
Sebagai konsekuensi lebih lanjut, manajer memiliki kepentingan lerhadap angka
laba terssbut dan pemilihan kebijakan akuntansi untuk mendukung informasi
laba yang lebih menavik. Banyak manajer yang melakukan manipulasi laba uniuk
kesejahleraan merska dan mengamankan posisi mereka di perusahaan. Watts
dan Zimmerman (1986) menyatakan bahwa jika kesejahteraan manajer
dihubungkan dengan engka-angks akuntansi, maka manjer memiliki dorongan
kuat untuk memanipulasi data-data akantansi terschut untuk memaksimumbkan
niilei bonus yang akan diterima.
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Healy(1965), Gaver, Gaver, dan Austin (1985) dan Houlthausen, Larcker,
dan Sloan (1995) memberikan bukti empiris adanya praktik manajamen sarn-
Ings lerkait dengan kompensasi manajer dan ckema bonue yang didasarken
pada pencapaian laba. DeAngelo (1988) dan Jones (1991) menamukan adanya
manipulasi laba oleh manejer selama proxy conlest, Sementara itu, Parry dan
Williams [1994) menemukan dilakuksnnya manajemen laba dalam periode
sebelum diajukannys monagement buyout (MBO), Manipulasi laba terjadi
karena adanya konflik kepentingsn yang dihadapi manajer dalam pengajuan
MBO, Strategl manajeman earnings dilakukan mansjer dalam monogemant
buyout karens adanya dua keuntungan yang mungkin diterima. Perfoma,
pemegang saham (prinaipal) menerima harga pambelian yang lebih randsh
(sehinpra parurahaan tidak jadi dijual). Kedua, laba yvang dilaporkan lebih
randah dalam periode sebalum MBO bisa digunakan untuk memberikan
dorongan bagi terciptanya harga pembelian yang wajar (fair price).

Manajemen laba juga dilakukan manajer unluk perataan laba (income
smoothing). Koch (15881) dan Brayshew dan Eldin {1989] monyataken bahwa
manajemen laba melslui teknik income smoothing digunakan manajar untuk
mengurangi besarnya variabililes laba yang dilaporkan untuk tujuan tertentu,
misalnya untuk menstabilkan kompensasi vang akan diterima, untuk
mengurangi pajak yang dibayarkan perusahaan [Hepworth, 1953 dalam Koch,
1981}, membentuk persepsi pihak eksternal bahwa parusshaan berisike rendah
[fosler, 1986], memenuhi target angparan [Merchent, 1990), untuk menutupi
kinerja yang rendah dan hutang vang tinggl serta sistem pengendalian yang
lamah (DeFond dan Jiambalvo, 1881).

PENUTUP

Dilihat dari perspektif etika, manajumen laba merupakan masalah yang
sontrovarsial, Kebanyakan prakiik manajemen laba bersifat legal Lidak malanggar
prinsip-prinaip akontansi yang diterima umum dan tindakan tersebut
merupakan kewenangan manajer. Manajer melakukan manajemen laba denpan
manggunakan dua cara, yaitu melalui variabel arlifisial den variabel ridl.

Variabel arlifigial merupakan teknik manajemen laba yvang dilakukan
melalui pemilihan metode akuntansi, Manajemen laba dengan menggunakan
variabel artifisial misalnya dengan pemilihan teknik skuntansi yang bisa
menaikan atau menurunkan laba tahun berjalan, misalnya: pemilhan metode
depresiasi, tahun amortisasi, melode pancatatan persediaan, penpakuan gain
dan logses, dan sebagainys. Manajemen laba dengan menpgunakan varishel riil
ranzrksional] dilakukan dengan cara melakukan manipulasi penjualan dan
biaya-biaya, misalnya: dengan mempercepat atau menunda penjualan akhir
lshun dan menunda atau mempercapal pancatatan biaya.
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